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ABSTRACT 

Erectile dysfunction (ED) refers to medical issues concerning men's sexual health. Purwaceng, pasak bumi, and 

epimedium plants contain aphrodisiac compounds that can boost stamina, libido (sexual desire), and male 

fertility. The formula for microemulsions is 80: PEG 400: oil shavings in a ratio of 73.6711: 12.5705: 13.7584, 

with icariin, purwaceng, and pasak bumi added. The microemulsion system was created because it contained 

a large number of active ingredients. The stability of a microemulsion is further influenced by surfactants 

(tween 80) and cosurfactants (PEG 400) as emulsifiers, as well as the oil used as a solvent for the active 

component (bottled oil). The goal of this study was to create a microemulsion that would mix icariin, pasak 

bumi, and purwaceng substances to improve solubility and synergize pharmacological effects. The formulation 

is optimized using Simplex Lattice Design (SLD) to produce the optimal formula. The microemulsion 

formulations of icariin, pasak bumi extract, and purwaceng extract produce optimal microemulsions and enter 

into good microemulsion susceptibility. They can also increase the aphrodisiac effectiveness when compared 

to the administration of the single active substance icariin, pasak bumi extract, and purwaceng extract. As a 

result, this product exhibits microemulsion capabilities, allowing it to minimize dose while increasing effect. 
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ABSTRAK 

Disfungsi ereksi (DE) yang termasuk kekhawatiran medis yang berkaitan dengan kesehatan seksual yang 

diderita oleh laki-laki. Ditemukan zat afrodisiak pada tumbuhan purwceng, pasak bumi dan epimedium 

untuk meningkatkan stamina, libido atau hasrat seksual dan kesuburan pria. Formula yang digunakan 

dalam pembuatan mikroemulsi yaitu tween 80 : PEG 400 : minyak cucut dengan perbandingan 73,6711 : 

12,5705 : 13,7584 dan ditambahkan icariin, purwaceng dan pasak bumi. Dibuatnya sistem mikroemulsi 

dikarenakan banyaknya zat aktif yang ada didalamnya. Mikroemulsi menjadi stabil juga dipengaruhi oleh 

surfaktan (tween 80) dan kosurfaktan (PEG 400) sebagai emulgator dan pemilihan minyak (minyak cucut 

botol) sebagai pelarut zat aktif. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengembangkan mikroemulsi yang 

dapat menggabungkan senyawa icariin, pasak bumi, dan purwaceng untuk meningkatkan kelarutan dan 

sinergitas efek farmakologi. Simplex Lattice Design (SLD) diterapkan untuk optimalisasi formulasi untuk 

mendapatkan formula terbaik. Formula sediaan mikroemulsi icariin, ekstrak pasak bumi dan ekstrak 

purwaeng menghasilkan mikroemulsi yang optimum dan masuk kedalam rentan mikroemulsi yang baik 

dan juga dapat meningkatkan efektifitas afrodisiak ekstrak pasak bumi, dan ekstrak purwaceng dapat 

meningkatkan efektifitas afrodisiak dibandingkan dengan pemberian zat aktif tunggal icariin, ekstrak pasak 

bumi dan ekstrak purwaceng. Sehingga sediaan ini mempunyai sifat – sifat dari mikroemulsi yaitu dapat 

menurunkan dosis dan meningkatkan efek. 

Kata kunci: Afrodisiak, Disfungsi ereksi, icariin, mikroemulsi, pasak bumi, purwaceng
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PENDAHULUAN 

Disfungsi ereksi (DE) berkaitan dengan kesehatan seksual yaitu ketidakmampuan untuk 

mencapai dan mempertahankan ereksi selama hubungan seksual (Srivatsav et al., 2020) yang 

menyebabkan korban mengalami libido tidak efisien dan ejakulasi yang tertunda atau premature 

(Lim, 2017). Disfungsi ereksi sangat umum terjadi, memengaruhi lebih dari 52% pria usia 40-70 

tahun di Amerika Serikat saja. Farmakologis pengelolaan Disfungsi ereksi terus berkembang (Yafi 

et al., 2016). Mengikuti persetujuan sildenafil pada tahun 1998, 2fosfodiesterase-5 oral lainnya 

(PDE-5) obat penghambat, tadalafil dan vardenafil, diperkenalkan di 2003 (Balasubramanian et 

al., 2019). Hal ini terjadi pada laki-laki dan penting bagi rumah tangganya tentang kepuasan 

seksual (Cui et al., 2015; Miyarso et al., 2017). Kesehatan merupakan modal penting dalam 

menjalani aktivitas hidup (Dayanthi, 2016), dengan dalil: 

 ويندباُلتقويلُهُبأدويةمُباحةمُعرُعايةاُلقواننياُلطبيةوُمعقُصدصاحل،ُكعفةوُنسل،ُ

م َ◌ضارُجدا َ◌لنهُوسيلةحُملبوبفُليكنحُمبوبا،وُكثريُمناُلناسُيرتكُالتقوياُملذكورُفيتولدمُناُلوطئُ    

Artinya: Disunnahkan bagi laki-laki menggunakan media yang dapat menyehatkan 

tubuhnya dengan obat-obatan yang halal namun harus dengan memperhatikan aturan-aturan 

medis serta mempunyai tujuan yang baik, seperti menjaga keharmonisan. Oleh karena itu, 

diperlukan obat-obatan yang berperan sebagai afodisiak dalam mengatasi disfungsi ereksi pada 

laki-laki. 

Afrodisiak merupakan zat untuk meningkatkan stamina, libido atau hasrat seksual dan 

festilitas (kesuburan pria). Efek afrodisiak dapat meningkatkan keinginan melakukan aktivitas 

sexsual (Padmiswari et al., 2015). Pada umumnya tanaman yang berkhasiat sebagai afrodisiak 

mengandung senyawa turunan saponin, alkaloid dan senyawa lain yang berfungsi sebagai 

penambah stamina, meningkatkan dan memulihakn potensi seksual serta memperlancar 

peredaran darah (Adriani, 2022; Gunawan, 2020). 

Beberapa terapi pengobatan tradisional (Rehman et al., 2016) dan tanaman (Zulkarnain et 

al., 2022) untuk mengatasi difungsi ereksi seperti pasak bumi (E. longifolia Jack) (Chan et al., 1991; 

Sandra & Faizi, 2016) dengan senyawa kimianya yaitu eurycomanone dan quassinoid (Wahab et 

al., 2022), dan purwaceng memiliki senyawa stigmasterol, furanokumarin, dan flavonoid 

(Rusmin, 2017; Sugma et al., 2022) dan tanduk kambing (epimedium) dengan kandungan icariin. 

Masyarakat seringkali meminum ganja dan alkohol yang dapat meningkatkan gairah, potensi dan 

kesenangan seksual menyebabkan kesehatan terganggu dan menyebabkan eksitasi seksual 

(Novembrina et al., 2019; Sulistiawan, 2017). Beberapa tanaman herbal seperti tanaman 

epimedium, pasak bumi dan purwaceng dapat mengalihkan penggunaan obat terlarang, karena 

ketiga tanaman tersebut dapat bersinergis dalam meningkatkan aktivitas afrodisiak.  

Kandungan pada purwaceng memiliki kelarutan buruk dalam air menyebabkan 

bioavailabilitas rendah dan untuk mencapai efek terapeutik memerlukan dosis tinggi (Saryanti et 

al., 2016). Kandungan dalam tanaman pasak bumi tidak mudah diserap melintasi membran 

biologis, senyawa tidak mudah dimetabolisme, karena mempertahankan sifat bioaktifnya (Ahmad 

et al., 2018). Kandungan dalam tanaman tanduk kambing memiliki bioavailabilitas rendah 

disebabkan oleh struktur kimia diglikosida dan tidak mudah diserap karenanya memberikan 

kendala tambahan dalam aplikasi klinisnya (He et al., 2020).  

Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan bioavailabilitas dan meningkatkan 

kelarutan dengan teknik nanopartikel, nano kapsul, liposom, nanoemulsi, mikroemulsi (L. Zhang 

et al., 2015), Self Micro Emulsifying Drug Delivery System (Swati, 2017), Self Nanoemulsifying Drug 

Delivery System (Nasr et al., 2016), Solid Self Nanoemulsifying Drug Delivery System (N. Zhang et 

al., 2020). Maka dari itu penggunaan bahan alam sebagai pengobatan lebih aman, dan dapat 
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bermanfaat sebagai alternatif psikostimulansia yang alami tanpa efek samping (Novembrina et 

al., 2019). Salah satu metode untuk meningkatkan kelarutan zat aktif adalah mikroemulsi. Sistem 

mikroemulsi dengan ukuran globul yang sangat kecil (0,5-10μm) dan mampu berpenetrasi 

dengan baik hingga menembus epidermis (Iskandar et al., 2021). 

Dibuatnya sistem mikroemulsi dikarenakan banyaknya zat aktif yang ada didalamnya 

sehingga sitem terbaik dalam pembuatan yaitu mikroemulsi. Mikroemulsi menjadi stabil juga 

dipengaruhi oleh surfaktan, kosurfaktan dan pemilihan minyak. Tween 80 sebagai surfaktan 

bersifat nonirritant dan nontosik, tween 80 digunakan karena memiliki keseimbangan hidrofilik 

dan lipofilik yang baik dan stabil terhadap basa lemah dan asam lemah (Ramli et al., 2019). Tween 

80 dikombinasikan dengan kosurfaktan sepeti PEG 400 untuk meningkatkan kemampuannya 

sebagai emulgator, kombinasi ini akan menghasilkan lapisan film yang rapat antara minyak dan 

air (Syafitri et al., 2020). Minyak ikan cucut botol digunakan dalam pembuatan mikroemulsi 

sebagai pelarut zat aktif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mikroemulsi yang dapat menggabungkan 

senyawa icariin, pasak bumi, dan purwaceng untuk meningkatkan kelarutan dan sinergitas efek 

farmakologi. Simplex Lattice Design (SLD) diterapkan untuk optimalisasi formulasi untuk 

mendapatkan formula terbaik. Dosis pasak bumi (25mg) (Wijaya, 2020), purwaceng (25mg) 

(Darwati & Roostika, 2016) dan icariin (15mg) (Aas et al., 2022). Formulasi yang optimal 

kemudian diuji karakterisasi sifat fisik dan perilaku seksual pada tikus wistar. 

 

METODE  

Alat dan bahan yang digunakan dalam riset ditulis dengan jelas dan mencantumkan merk 

serta model. Penulisan dalam naskah mengikuti aturan-aturan yang ada pada Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain jas lab, sarung tangan (Sensi Gloves®), 

masker (Sensi Mask®), neraca analitik digital Ohaus (PioneerTM®), stopwatch (Diamond®), 

micropipet (Socorex®), cawan porselen, mortir, stamper, alat-alat gels (pyrex®), cawan porselen, 

vortex mixer (VM-300), sonicator, waterbath, Magnetic stirrer (Cimarec®), pH meter (Neschgo®), 

viskometer Brookfield, sentrifugator, Particle Size Analyzer, Zeta Potensial Analyzer, 

Spektrofotometri UV-VIS (Spectrumlab 22 PC®), dissolution tester, aplikasi Design Expert® versi 

13.0.5.0 dan aplikasi SPSS versi 16.0. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain icariin (CV. Bumi Wijaya), serbuk 

pasak bumi (CV. Bumi Wijaya), serbuk purwaceng (CV. Herbal Indoplant), bahan yang lain di 

dapatkan di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Al-Irsyad Cilacap minyak ikan cucut 

botol, minyak zaitun, tween 80, Polietilen glikol 400, minyak sereh, minyak ikan cucut botol, 

minyak wijen, minyak jagung, minyak zaitun, minyak temulawak, minyak kedelai, minyak 

cengkeh, minyak bunga matahari, minyak sawit, akuades, dan hewan uji (Peternak Tikus 

Purwokerto “Iman Saiman”). 

 

Optimasi Formula Mikroemulsi 

Penggunaan software Design Expert  digunakan sebagai pengolahan pptimasi formula 

mikroemulsi icariin, pasak bumi, dan purwaceng dirancang menggunakan metode Simplex Lattice 

Design dengan batas atas dan bawah diambil dari (Aas et al., 2022). Formula yang didapatkan 

dicampur selama 30 menit menggunakan magnetic stirrer dalam suhu ruang, dan divortex selama 

5 menit. Minyak yang dapat melarutkan icariin, ekstrak pasak bumi, dan ekstrak purwaceng 
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paling banyak maka yang dipilih menjadi minyak pembawa. Maka, diperoleh hasil dari uji 

solubilitas ini minyak yang dapat melarutkan icariin, yaitu minyak ikan cucut botol, PEG 400, dan 

tween 80. Minyak pembawa yang larut terhadap ekstrak pasak bumi yaitu PEG 400, tween 80, dan 

minyak cucut botol. Ekstrak purwaceng tidak memiliki solubilitas yang baik terhadap minyak, 

sedangkan ekstrak purwaceng sendiri larut terhadap air dan memiliki hasil kadar kelarutan 

dalam air sebanyak 28,67% (Pertanian & Pertanian, 2023). 

 

Uji Emulsification Time 

Uji Emulsification Time dilakukan menggunakan alat dissolution tester berisiakuades 

sebanyak 500 mL dengan kecepatan 100 rpm. Sebanyak 1 mL mikroemulsi icariin, pasak bumi 

dan purwaceng diteteskan ke dalam media secara cepat. Amati mulai dari tetesan pertama sampai 

terlarut secara sempurna dalam media (Hasrawati et al., 2016). 

 

Evaluasi Mikroemulsi Icariin, Pasak Bumi, Dan Purwaceng 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi tampilan visual 

mikroemulsi yang meliputi warna, bau, rasa dan kejernihan (Stevani, 2016). Diamati secara visual 

dengan melihat bentuk, warna, rasa, bau, dan kestabilan dari sediaan. 

 

Uji Droplet Size 

Mikroemulsi sebanyak 15 mL dimasukkan kedalam kuvet dan dilakukan pengamatan pada 

sudut 165° dan suhu 25°C. Uji droplet size atau uji ukuran partikel merupakan parameter yang 

menunjukkan bahwa sediaan mikroemulsi sudah memiliki ukuran kurang dari 5 - 100 nm 

(Ariviani et al., 2015). Ukuran partikel sangat berpengaruh terhadap proses absorbsi obat. 

Semakin kecil ukuran partikel maka semakin luas permukaan absorbsinya dan semakin cepat 

sediaan melepaskan zat aktifnya sehingga dapat memberikan efek dengan cepat. Sebaliknya, 

semakin besar ukuran partikel maka luas permukaan absorbsinya semakin sempit dan pelepasan 

zat aktif dalam sediaan lebih lambat. Hasil yang diperoleh dari uji karakteristik ukuran partikel 

meliputi ukuran partikel, nilai polydispersity index, dan nilai potensial zeta. 

 

Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui sifat alir sediaan mikroemulsi icariin, ekstrak 

pasak bumi dan ekstrak purwaceng yang dihasilkan. Semakin kental cairan tersebut maka 

semakin tinggi nilai viskositasnya dan semakin susah sediaan cair untuk mengalir. Alat yang 

digunakan dalam pengukuran viskositas mikroemulsi yaitu viskometer brookfield tipe DV-E yang 

dilengkapi dengan spindel no. 2 kecepatan 30 rpm. Nilai viskositas yang diharapkan dibawah 

200cps (Ariviani et al., 2015). 

 

Uji Potensial Zeta 

Potensial zeta merupakan parameter karakteristik sediaan mikroemulsi yang menunjukkan 

beda potensial antar lapisan permukaan partikel. Nilai potensial zeta yang dihasilkan merupakan 

indikator kestabilan formulasi yang ditandai dengan adanya gaya tolak menolak antar partikel 

bermuatan sama yang berdekatan (Maharini dkk., 2020), menjaga jarak butiran tetap optimal dan 

membantu menjaga jarak antar partikel. Hughes (Kale & Deore, 2017; Wang, 2014). Nilai zeta 

potensial suatu sediaan mikroemulsi yang baik berada pada kisaran +30 mV hingga -30 mV, 

dengan nilai optimal mendekati 0 (Syafitri et al., 2020). Uji potensial zeta dilakukan dengan 
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menggunakan mikroemulsi sebanyak 2 ml, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

divorteks selama 2 menit, diamati diameternya. 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH dari sediaan mikroemulsi icariin, ekstrak pasak 

bumi dan ekstrak purwaceng yang dihasilkan apakah masih masuk dalam rentang pH yang aman. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Husni et al., 2019) nilai pH mikroemulsi yang baik 

adalah sama dengan pH sediaan oral yaitu 5,5 – 7,5. Nilai pH untuk sediaan oral sangat penting 

karena jika sediaan memiliki pH yang tidak sesuai dengan pH yang dapat diterima oleh tubuh 

maka dapat menyebabkan iritasi lambungUji pH dilakukan dengan pH meter yang sudah 

terkalibrasi. Kemudian amati dan catat pH sediaan yang muncul. 

 

Uji Stabilitas 

Uji stabilitas merupakan parameter penting yang menunjukkan ketahanan suatu produk 

terhadap perubahan suhu selama penyimpanan yang dapat mempertahankan sifat dan 

karakteristik yang sama seperti pada waktu pembuatan atau bisa disebut sediaan tersebut tetap 

stabil. Proses freeze thaw dapat menyebabkan perubahan fisik seperti pemisahan fase, 

pertumbuhan partikel, atau pembentukan kristal pada sediaan dikarenakan perubahan suhu yang 

ekstrim selama proses pengamatanUji stabilitas fisik mikroeulsi dengan metode freeze-thaw, 

sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dipindahkan pada suhu 40°C selama 

24 jam (1 siklus). Pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus (Iskandar et al., 2021). 

 

Uji Afrodisiak 

Uji afrodisiak mikroemulsi icariin, pasak bumi, dan purwaceng dilakukan menggunakan 

hewan uji tikus galur wistar jantan dan betina yang dibagi menjadi kelompok kontrol negatif 

(akuades), kontrol negatif (mikroemulsi), kontrol positif (sildenafil 50 mg), dan kelompok 

mikroemulsi icariin, pasak bumi, dan purwaceng dengan dosis 65 mg. pemberian diberikan pada 

tikus jantan secara peroral dan dilakukan selama 5 hari pada pukul 17.00-18.00 WIB. Tikus betina 

dan jantan digabung pada pukul 19.00-06.30 WIB, lalu tikus jantan dan tikus betina dipisahkan 

kembali. Pengamatan aktivitas seksual menggunakan perangkat closed circuit television (CCTV) 

dengan mengamati aktivitas pendekatan (introducing), menunggang (climbing), dan kawin 

(coitus) (Sarapi et al., 2015). Pengujian ini sudah mendapatkan hasil kaji etik dari Fakultas 

Kedokteran, Universitas Jendral Soedirman dengan nomor registrasi: 083/KEPK/PE/VI/2023. 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif dari aktivitas tikus yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode 

one-way anova kemudian dilanjutkan dengan uji LSD (Lease Significant Different). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimasi Formula Mikroemulsi 

Optimasi formula dilakukan dengan tujuan mendapatkan formula mikroemulsi yang 

optimal. Penentuan formula optimum dengan komposisi minyak, surfaktan dan kosurfaktan 

ditentukan oleh software Design Expert 13.0.5.0 menggunakan metode Simplex Lattice Design 

dengan formula yang dihasilkan 14 formula optimum diambil dari batas atas dan bawah dengan 

tween 80 memiliki batas atas dan bawah 70%-75%, PEG 400 memiliki batas atas dan bawah 10%-
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15% dan minyak memiliki batas atas dan bawah 10%-15% diambil dari (Aas et al., 2022) yang 

dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. Berdasarkan prediksi Design Expert memiliki nilai waktu 

emulsifikasi 12,59 detik, desirability 0,896 dan nilai turbiditas yaitu 98,73%.  

 

Tabel 1. Komposisi Bahan Mikroemulsi 

 

Tabel 2. Hasil Transmitan dan Stabilitas dari Komposisi Bahan Diatas 

Formulasi 
Transmitan 

(%) 
Stabilitas 

Emulsification 

Time (s) 

1 95,6 stabil 17,14 

2 98,6 stabil 12,41 

3 98,6 stabil 17,14 

4 96,8 stabil 15,12 

5 96,9 stabil 18,72 

6 98,2 stabil 18,90 

7 95,8 stabil 15,68 

8 86,8 stabil 16,22 

9 98,9 stabil 13,33 

10 94,1 stabil 18,52 

11 89,9 stabil 15,12 

12 91,3 stabil 13,99 

13 98,0 stabil 13,91 

14 97,1 stabil 16,22 

 

Emulsification Time 

Emulsifikasi merupakan kemampuan suatu sediaan berkontak langsung dengan lambung. 

Hal ini menandakan bahwa sediaan yang dibuat sesuai dengan syarat yaitu kurang dari 1 menit. 

Menurut prediksi aplikasi Design Expert waktu emulsifikasi yang dihasilkan 12,41 detik – 18,90 

detik dan untuk formula optimum basis mikroemulsi yaitu 12,59. Dari hasil analisis yang 

diperoleh menunjukkan bahwa countour plot Emulsification Time yang dihasilkan memiliki 

respon yang sama. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Design Expert untuk 

mengetahui persamaan model dan countor plot dari respon waktu emulsifikasi. Persamaan model 

respon waktu emulsifikasi (Y) diperoleh dari hasil analisis masing-masing ketiga komponen yang 

Formulasi 
Tween 80 

(ml) 

PEG 400 

(ml) 

Minyak 

Cucut 

Botol (ml) 

Icariin 

(g) 

Purwacen

g (g) 

Pasak 

Bumi (g) 

Aquadest 

(ml) 

1 72,5 12,5 15 1,5 2,5 2,5 75 

2 73,3333 13,3333 13,3333 1,5 2,5 2,5 75 

3 72,5 12,5 15 1,5 2,5 2,5 75 

4 75 10 15 1,5 2,5 2,5 75 

5 75 15 10 1,5 2,5 2,5 75 

6 75 15 10 1,5 2,5 2,5 75 

7 71,6667 14,1667 14,1667 1,5 2,5 2,5 75 

8 70 15 15 1,5 2,5 2,5 75 

9 74,1667 11,6667 14,1667 1,5 2,5 2,5 75 

10 72,5 15 12,5 1,5 2,5 2,5 75 

11 75 10 15 1,5 2,5 2,5 75 

12 74,1667 14,1667 11,6667 1,5 2,5 2,5 75 

13 70 15 15 1,5 2,5 2,5 75 

14 75 10 15 1,5 2,5 2,5 75 
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terdiri dari tween 80 (A), PEG 400 (B), dan Minyak (C) dengan menggunakan model respon 

permukaan quadratic. Persamaan model stabilitas (Y) dapat dilihat pada persamaan 1. 

Y = -17,35A – 4,06 B + 4,99C + 6,10AB + 3,76AC - 12,86BC                                    (Persamaan 1) 

Dari persamaan 1 dapat dikatakan bahwa negatif yang diberikan oleh komponen tween 80 

(A), PEG 400 (B), interaksi antara tween 80 – minyak, dan interaksi antara PEG 400 - minyak dapat 

meningkatkan waktu emulsifikasi dari suatu sediaan, sedangkan nilai positif yang terjadi pada 

minyak dapat menurunkan waktu emulsifikasi dari suatu sediaan. Setelah diperoleh persamaan 

model, maka dilakukan analisis counter plot. Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Counter Plot Respon Emulsification Time 

Emulsifikasi merupakan kemampuan suatu sediaan berkontak langsung dengan lambung. Hal ini 

menandakan bahwa sediaan yang dibuat sesuai dengan syarat nilai waktu emulsifikasi yaitu 

kurang dari 1 menit. Sediaan mikroemulsi dengan waktu emulsifikasi kurang dari 1 menit 

memiliki sistem yang jernih sehingga dapat membentuk sistem mikroemulsi saat kontak langsung 

dengan cairan lambung, atau emulsifikasi yang efisien dapat diindikasikan dengan perubahan 

visual dalam sistem emulsi, di mana fase minyak secara merata terdispersi dalam fase air. 

 

Evaluasi Mikroemulsi Icariin, Pasak Bumi, dan Purwaceng 

Uji ini dilakuakan untuk mengetahui karakter sediaan mikroemulsi apakah sediaan sudah 

memenuhi kriteria. Formula yang diuji memiliki komposisi bahan tween 80, PEG 400, minyak 

cucut botol, icariin, pasak bumi, purwaceng, dan akuadest, dengan jumlah larutan 166,251 mL dan 

jumlah bahan aktif seberat 6.175 mg. maka berat zat aktif per satu ml yaitu 38,6 mg/mL. 

Tabel 4. Formula Mikroemulsi 

Bahan Banyaknya 

Tween 80 73,684 ml 

PEG 400 10,629 ml 

MCB 10,688 ml 

Icariin 1.425 mg 

Pasakbumi 2.375 mg 

Purwaceng 2.375 mg 

Akuades 71,25 ml 
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Ukuran Partikel 

Tabel 5. Ukuran Partikel, Nilai Polydispersity Index Tetesan Nanoemulsi, dan Potensial zetta 

 

 

 

Hasil pengukuran rata-rata PI sebesar 0,212 ± 0,0069. Potensial zeta merupakan parameter 

karakteristik sediaan yang menunjukan adanya perbedaan potensial antar lapisan permukaan 

partikel. Sediaan mikroemulsi yang baik memiliki nilai potensial zeta tidak kurang dari -25 mV 

dapat dikatakan bahwa sediaan tersebut memiliki tetesan mikroemulsi yang stabil sehingga tidak 

terjadi flokulasi. Zeta potensial yang rendah menyebabkan tidak adanya tolakan elektrostatis 

(electrostatic repulsion) yang cukup besar yang terbentuk antar droplet, sehingga mengakibatkan 

terjadinya aglomerasi droplet (Ariviani et al., 2015). Hasil pengukuran rata-rata potensial zeta 

sediaan yang didapatkan sebesar -24,53 ± 0,450 mV. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sediaan 

stabil dan tidak terjadi pengendapan selama masa penyimpanan. 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi tampilan visual 

mikroemulsi. Visual yang teramati yaitu berbentuk cairan yang berwarna kuning gelap, berbau 

khas pasak bumi dan purwaceng, memiliki rasa yang pahit, tidak terjadi pemisahan dan 

terdispersi secara merata. 

 

Uji pH 

Pengukuran nilai pH sediaan diperlukan karena untuk melihat pH dari formula mikroemulsi 

masih berada dalam rentang pH yang aman. Menurut (Husni et al., 2019) nilai pH mikroemulsi 

yang baik adalah sama dengan pH sediaan oral (5,5 – 7,5). Sediaan mikroemulsi icariin, pasak 

bumi, dan purwaceng yang dihasilkan memiliki pH 6,61. 

Uji Viskositas 

Penilaian kekentalan formulasi dilakukan untuk mengetahui sifat alir sediaan mikroemulsi. 

Semakin kental cairan tersebut maka semakin tinggi nilai viskositasnya dan semakin susah 

sediaan cair untuk mengalir. Mikroemulsi icariin, pasak bumi, dan purwaceng memiliki milai 

viskositas sebesar 120 cps. Hasil tersebut sesuai dengan syarat viskositas yang baik yaitu kurang 

dari 200 cps (Fitriani et al., 2016). 

Uji Stabilitas 

Uji stabilitas merupakan parameter penting yang menunjukkan ketahanan suatu produk 

terhadap perubahan suhu selama penyimpanan yang dapat mempertahankan sifat dan 

karakteristik yang sama seperti pada waktu pembuatan atau bisa disebut sediaan tersebut tetap 

stabil. Proses freeze thaw dapat menyebabkan perubahan fisik seperti pemisahan fase, 

pertumbuhan partikel, atau pembentukan kristal pada sediaan dikarenakan perubahan suhu yang 

ekstrim selama proses pengamatan. Hasil uji stabilitas dengan metode freeze thaw pada 6 siklus 

Replikasi 
Ukuran Tetesan 

(nm) 

Polydispersity Index 

(PI) 

Potensial Zeta 

(mV) 

1 12,8 nm 0,216 -25,0 

2 12,8 nm 0,204 -24,5 

3 12,8 nm 0,216 -24,1 

Rata-rata ± SD 12,8 nm ± 0 0,212 ± 0,0069 -24,53 ± 0,450 
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yaitu stabil tidak terpisah. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan mikroemulsi tetap stabil secara 

termodinamika yang merupakan salah satu sifat dari mikroemulsi (Iskandar et al., 2021). 

 

Uji Afrodisiak 

Tabel 6. Hasil Uji LSD Pengamatan Pendekatan (Introducing), Penunggangan (Climbing) dan 

Senggama (Coitus) 

Kelompok Perbandingan 
Pendekatan 

(sig.) 

Penunggangan 

(sig.) 

Senggama 

(sig.) 

Kontrol 

negatif 

akuadest 

Kontrol negatif basis 

mikroemulsi 
0,481 0,996 0,962 

kontrol positif sildenafil 0,002 0,106 0,001 

perlakuan mikroemulsi icariin, 

pasak bumi dan purwoceng 
0,000 0,003 0,001 

Kontrol 

negatif basis 

mikroemulsi 

Kontrol negatif akuades 0,481 0,996 0,962 

kontrol positif sildenafil 0,032 0,156 0,002 

perlakuan mikroemulsi icariin, 

pasak bumi dan purwoceng 
0,000 0,005 0,001 

kontrol 

positif 

sildenafil 

Kontrol negatif akuades 0,002 0,106 0,001 

Kontrol negatif basis 

mikroemulsi 
0,032 0,156 0,002 

perlakuan mikroemulsi icariin, 

pasak bumi dan purwoceng 
0,000 0,299 0,998 

perlakuan 

mikroemulsi 

icariin, pasak 

bumi dan 

purwoceng 

Kontrol negatif akuades 0,000 0,003 0,001 

Kontrol negatif basis 

mikroemulsi 
0,000 0,005 0,001 

kontrol positif sildenafil 0,000 0,299 0,998 

 

Data hasil pengamatan aktivitas afrodisiak dianalisis menggunakan uji Saphiro-Wilk untuk 

mengetahui data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji normalitas 

Saphiro-Wilk menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal (p = > 0,05). Selanjutnya data 

dianalisis menggunakan uji one-way anova untuk mengetahui perbedaan antara kelompok satu 

dengan kelompok lainnya. Berdasarkan uji one-way anova menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna (sig = < 0,05), kemudian untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji LSD (Lease Significant Different). 

Tabel 7. Perbandingan Uji Afrodisiak 

Perbandingan Introducing Climbing Coitus 

Pasak bumi murni (25 mg) 14,88% 13,13% 7,88% 

Purwaceng murni (25 mg) 13,23% 4,27% 22,12% 

Icariin murni (15 mg) 6,41% 3,31% 0,69% 

Mikroemulsi icariin, pasak bumi, purwaceng 

(65 mg) 
128,40% 52,20% 13,80% 

 

Berdasarkan hasil uji LSD antar perlakuan menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok dengan kontrol negatif (p < 0,05). Sedangkan hasil uji antara control 

positif sildenafil 50 mg dengan mikroemulsi icariin, pasak bumi, purwaceng dosis 65 mg/KgBB 
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tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p > 0,05). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 

mikroemulsi icariin, pasak bumi, dan purwoceng dengan dosis 65 mg/KgBB sudah memberikan 

efek afrodisiak. Dibandingkan dengan uji afrodisiak pada masing masing sediaan juga mengalami 

kenaikan. 

Sediaan dibuat dalam bentuk mikroemulsi agar meningkatnya penetrasi dari icariin, 

ekstrak pasak bumi dan ekstrak purwaceng, mikroemulsi sendiri merupakan sistem 

penghantaran yang telah banyak digunakan karena dapat meningkatkan performa penghantaran 

obat. Sediaan mikroemulsi diketahui memiliki system penghantaran obat yang lebih baik 

dibandingkan dengan sediaan emulsi atau hidrogel untuk senyawa obat hidrofilik dan lipofilik 

(Nurafina et al., 2020). Kombinasi senyawa aktif icariin, ekstrak pasak bumi, dan ekstrak 

purwaceng yang dilakukan pada penelitian ini terbukti dapat menurunkan dosis dan dapat 

meningkatkan efek. Dengan adanya kombinasi antara icariin, esktrak pasak bumi, dan ekstrak 

purwaceng yang memiliki efektifitas sama yaitu meningkatkan libido pada pria dapat mengurangi 

dosis jika diberikan secara tunggal yang dilakukan oleh (Aas et al., 2022; Manpulati et al., 2014). 

 

KESIMPULAN 

Formula sediaan mikroemulsi icariin, ekstrak pasak bumi dan ekstrak purwaceng yang 

menghasilkan mikroemulsi yang optimum yaitu tween 80 (73,6711%), PEG 400 (12,5705%), 

minyak ikan cucut botol (13,7584%), dan akuadest (75%). Mikroemulsi icariin, ekstrak pasak 

bumi, dan ekstrak purwaceng memiliki rata-rata ukuran partikel 12,80 nm ± 0 , polydispersity 

index 0,212 ± 0,0069, zeta potensial -24,53 mV ± 0,450, drug loading maksimal icariin 10 mg/mL, 

drug loading maksimal pasak bumi 10 mg/mL, drug loading maksimal purwaceng 150 mg/mL, 

transmitan 95,3%, Emulsification Time dalam akuades 15,60 detik serta stabilitas mikroemulsi 

icariin, ekstrak pasak bumi, dan ekstrak purwaceng tergolong stabil dalam media akuades, pH 

yang didapat 6,61 ± 0, dan memiliki nilai viskositas 120 cps. Berdasarkan data yang diperoleh 

mikroemulsi icariin, ekstrak pasak bumi, dan ekstrak purwaceng dapat meningkatkan efektifitas 

afrodisiak dibandingkan dengan pemberian zat aktif secara tunggal. 
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